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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan di SD Lirboyo II dan di SD Lirboyo IV 

Kota Kediri tentang kemampuan menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik daratan (erosi, 

abrasi, banjir, dan longsor) pada kelas IV.Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa kemampuan 

siswa dalam pembelajaran pada materi menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik daratan 

(erosi, abrasi, banjir, dan longsor) masih tergolong rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran example non 

example terhadap kemampuan menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik daratan (erosi, 

abrasi, banjir, dan longsor). Penelitian ini  berfokus pada kelas IV yang dibagi menjadi 2 kelompok, 

yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut digunakan 

penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini memiliki hasil: (1) Pembelajaran menggunakan model Example Non Example 

tanpa didukung media gambar kurang berpengaruh terhadap kemampuan menjelaskan pengaruh 

perubahan lingkungan fisik daratan (erosi,abrasi,banjir,dan longsor) pada siswa kelas IV SDN 

Lirboyo, dengan ketuntasan klasikal  <75% sebanyak 100% dari jumlah 85 siswa.(2) Pembelajaran 

menggunakan model Example Non Example didukung media gambar berpengaruh terhadap 

kemampuan menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik daratan (erosi, abrasi, banjir, dan 

longsor)  pada siswa kelas IV SDN Lirboyo, pada ketuntasan ≥ 75% sebanyak 33,6% dari jumlah 85 

siswa.(3)Ada perbedaan pengaruh penerapan model Example Non Example didukung media gambar 

dengan tidak didukung media gambar terhadap kemampuan menjelaskan pengaruh perubahan 

lingkungan fisik daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor) pada siswa kelas IV SDN Lirboyo, dengan 

keunggulan pada penggunaan media gambar. Hal ini dapat dibuktikan dengan thitung>ttabel yaitu 3,749 > 

1,988 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Disimpulkan bahwa siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tidak hanya membutuhkan 

penyampaian yang diberikan guru saja, namun guru juga harus memberikan suatu pelajaran yang 

membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar yaitu 

dengan cara menggunakan model pembelajaran yang tepat bagi kondisi siswa dan yang sesuai dengan 

materi yang akan dipelajari oleh siswa sehingga proses pembelajaran akan berjalan lebih efekti dan 

siswa mampu menguasai materi yang telah diberikan oleh guru secara mudah.

 

KATA KUNCI  :Example Non Example 

 

 

 

 

 



I. LATAR BELAKANG 

Masalah belajar mengajar sejak dulu 

hingga sekarang terus menerus mendapat 

perhatian baik dikalangan pakar ilmu 

pendidikan dan dikalangan praktisi 

pendidikan seperti guru, konselor, penelik 

dan para pengelola pendidikan. Menurut 

UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan, “Peserta didik adalah anggota 

masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu.”banyak masalah pembelajaran 

yang timbul akibat penggunaan metode 

pembelajaran guru yang tidak sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

(Moeslihatoen R., 2004:15) mengatakan 

“kegiatan yang kreatif dilaksanakan 

dengan cara menghadapkan anak pada 

berbagai masalah yang harus dipecahkan”. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah seperti itu adalah 

penggunaan strategi pembelajaran yang 

menarik dimaksudkan agar proses belajar 

mengajar dapat berjalan dengan baik dan 

secara efektif dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam mengikuti setiap kegiatan 

pembelajaran. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam ( IPA ) adalah salah satu mata 

pelajaran yang diberikan sejak sekolah 

dasar untuk membekali peserta didik agar 

mempunyai kemampuan berfikir secara 

logis, dan kreatif. Dalam proses 

pembelajaran, hal pertama yang harus 

dimiliki oleh peserta didik adalah 

dorongan untuk dapat melaksanakan 

proses pembelajaran. (Sugiono, dkk, 

1999:81) menyatakan bahwa “dengan 

memiliki motivasi yang kuat peserta didik 

akan menunjukkan minatnya, 

kreativitasnya dan prinsipnya dalam 

mengikuti kegiatan layanan belajar atau 

pendidikan yang sedang dilaksanakan.” 

Apabila proses pembelajaran itu 

dilaksanakan dengan baik, maka siswa 

akan dapat meningkatkan keinginanya 

dalam mengikuti setiap materi yang 

diberikan. Tapi tentunya  siswa belum 

terlalu mampu untuk memotivasi dirinya 

sendiri. Sehingga untuk itu, guru juga 

harus membantu siswa memotivasi dirinya 

sendiri dalam proses belajarnya. 

Agar pembelajaran dapat mendorong 

atau lebih menarik minat siswa, siswa 

memerlukan alat bantu berupa media dan 

alat peraga yang dapat memperjelas apa 

yang akan disampaikan oleh guru sehingga 

akan lebih cepat dipahami oleh siswa. 

Selain itu juga agar siswa tidak merasa 

jenuh dan terdorong untuk mengikuti apa 

yang disampaikan oleh guru. 

Akan tetapi, pada kenyataanya 

banyak siswa yang merasa jenuh atau 

merasa bosan saat mengikuti pelajaran 

yang diberikan oleh guru dikarenakan 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh 

guru kurang dapat menarik perhatian siswa 

untuk dapat mengikuti apa yang 
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disampaikan oleh guru dengan baik. 

Kurangnya keterlibatan siswa dan strategi 

yang kurang menarik dalam pembelajaran 

menyebabkan siswa kurang antusias dalam 

mengikuti pelajaran. Karena kebanyakan 

guru hanya menggunakan stategi ataupun 

cara pembelajaran yang membosankan 

dalam mengajar sehingga siswa merasa 

bosan untuk menerima materi yang 

disampaikan oleh guru. Motivasi  belajar 

siswa akan tumbuh apabila kegiatan 

belajar mengajar dilaksanakan secara 

bervariasi, dan melalui strategi 

pembelajaran yang baik pula. 

Agar pembelajaran lebih menarik 

perhatian siswa, guru hendaknya 

menggunakan media pembelajaran yang 

menarik, sesuai dengan kondisi dan materi 

yang akan diajarkan. Salah satunya media 

yang dapat digunakan adalah media 

gambar. Model Example Non Example ini 

akan berjalan efektif dan efisien jika 

didukung dengan media gambar. Karena 

dengan menggunakan media akan lebih 

menarik perhatian siswa untuk lebih 

memperhatikan materi tentang pengaruh 

perubahan fisik daratan (erosi, abrasi, 

banjir, dan longsor).  

Oleh sebab itu permasalahan diatas, 

peneliti mencoba untuk melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Example Non Example Terhadap 

Kemampuan Menjelaskan Pengaruh 

Perubahan Fisik Daratan (erosi, abrasi, 

banjir dan longsor) siswa kelas IV SDN 

Lirboyo” untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh model ini dengan didukung 

media gambar terhadap penguasaan konsep 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi 

pengaruh perubahan fisik daratan (erosi, 

abrasi, banjir, dan longsor), yang tentunya 

ini akan mempengaruhi hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) siswa. 

II. METODE 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adlaah 

pendekatan kuantiatif. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

eksperimen, dalam penelitian eksperimen 

terdapat perlakuan (treatment) yang akan 

diperkiran pengaruhnya dan juga terdapat 

kelompok control, sehingga peneliti dapat 

membandingkan dan melihat perbedaan 

antara keduanya. 

Dalam penelitian ini, perlakuan 

yang diberikan pada kelas eksperimen 

pertama adalah dengan menerapkan model 

Example Non Example didukung media 

gambar, sedangkan pada kelas kontrol 

kedua menggunakan model Example Non 

Example tanpa didukung media gambar. 

Rencana atau desain penelitian 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Subjek 
Tes 

Awal 
Perlakuan 

Tes 

Akhir 
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Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol  Y1 - Y2 

 

Keterangan: 

R = Kelompok (Group) 

Y1 =Pretes kelompok 

Eksperimen 

Y1 = Pretes kelompok Control  

X  = Perlakuan dengan model 

Example Non Example 

didukung media gambar  

- = Perlakuan dengan model 

Example Non Example 

tanpa media gambar 

Y2 = Hasil Post Tes kelompok 

Eksperimen  

Y2 = Hasil Post Tes kelompok 

Kontrol 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap pada tahun ajaran 

2015/2016 di SDN Lirboyo, Kota 

Kediri.sejak diajukan proposal penelitian 

hingga terselesaikannya penyusunan 

laporan penelitian.  

Populasi dalam penelitian ini 

kurang dari 100 orang, maka subyek yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh populasi (100%) yaitu 45 orang. 

Dan desain penelitian yang digunakan 

peneliti pada sub bab teknik pendekatan 

penelitian, sampel yang diambil tidak 

secara random. Peneliti menentukan bahwa 

kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas IV B sebagai kelas kontrol.Jenis tes 

yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar adalah tes tertulis yang berupa soal 

pilihan ganda dengan jumlah 25 soal. 

Pada penelitian ini, analisis data 

yang digunakan adalah teknik statistik 

deskriptif karena peneliti tidak bermaksud 

membuat kesimpulan/ generalisasi yang 

berlaku untuk populasi dimana sampel itu 

diambil.Statistik deskriptif dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

dan menguji apakah hipotesis yang telah 

dirumuskan terbukti benar dan dapat 

diterima ataukah sebaliknya. 

a. Untuk menguji hipotesis 

pertama dan kedua dengan cara 

menghitung prosentasi kelulusan 

siswa berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah dibuat sebelumnya. 

KKM untuk mata pelajaran IPA 

adalah 75. Siswa dikatakan lulus 

(tuntas) apabila nilai yang ia 

dapat  75. Begitu pula 

sebaliknya, siswa yang 

mendapat nilai <75, maka ia 

dikatakan belum tuntas. Untuk 

mencari prosentasi kelulusan 

siswa digunakan rumus sebagai 

berikut: 

P= 
                   

                       
         

Keterangan  

P = Ketuntasan secara klasikal 
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( Ali dalam Tandiono 2009) 

b. Untuk menguji hipotesis ketiga 

maka digunakan teknik uji t. 

Rumus tersebut yakni: 

Langkah-Langkah Analisis 

a. Menghitung nilai rata-rata 

variable (pre test dan post 

test) 

b. Menghitung nilai 

simpangan baku variable 

(menghitung s) 

c. Menentukan jumlah 

anggota sampel 

d. Memasukkan nilai-nilai 

tersebut kedalam rumus 

e. Menghitung harga t 

f. Membandingkan t hasil 

penghitungannya (th) 

dengan nilai t pada tabel 

statistic (tt) dengan 

menentukan derajat 

kebebasannya (dk) = N = t 

Setelah diketahui nilai t, 

selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

dengan menekankan taraf signifikan 5% 

atau 1%, sebagai berikut: 

a. Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf 

signifikan 1% berarti sangat 

signifikan, Ho ditolak. 

b. Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf 

signifikan 5% berarti signifikan, 

akibatnya Ho ditolak. 

c. Jika t-hitung < t-tabel taraf 

signifikan 5% berarti tidak 

signifikan, akibatnya Ho gagal 

ditolak. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan, antara 

lain: 

1. Kemampuan menjelaskan 

pengaruh perubahan 

lingkungan fisik daratan 

(erosi, abrasi, banjir, dan 

longsor) dengan model 

Example Non Example 

tanpa didukung media 

gambar pada siswa kelas IV 

semester II di SDN Lirboyo 

kota kediri masih belum 

maksimal, karena nilai rata-

rata yang diperoleh masih 

belum bisa mencapai KKM. 

Hal tersebut dibuktikan 

dengan perolehan  nilai 

rata-rata pada hasil pre test 

yaitu 41,88 yang kemudian 

mengalami peningkatan 

nilai pada hasil post test 

menjadi 75,50. 

2. Kemampuan menjelaskan 

pengaruh perubahan 

lingkungan fisik daratan 

(erosi, abrasi, banjir, dan 

longsor) dengan 
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menggunakan model 

Example Non Example 

didukung media gambar 

pada siswa kelas IV 

semester II di SDN Lirboyo 

Kota Kedirisudah mencapai 

KKM. Hal tersebut 

dibuktikan dengan 

perolehan nilai pada hasil 

pre test kelas eksperimen 

yaitu 45,89 kemudian 

mengalami peningkatan 

nilai dari hasil post test  

yakni meningkat menjadi 

82,11.  Dengan demikian, 

dapat dilihat bahwa nilai 

siswa pada kelas 

eksperimen mengalami 

peningkatan dan mencapai 

KKM yang telah 

ditentukan. 

3. Penerapan model 

pembelajaran Example Non 

Example didukung media 

gambar sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan 

menjelaskan pengaruh 

perubahan lingkungan fisik 

daratan (erosi, abrasi, 

banjir, dan longsor) pada 

siswa kelas IV semester II 

di SDN Lirboyo Kota 

Kediri. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan 

membandingkan t-hitung 

dengan t-tabel (3,749> 

1,988) dengan taraf 

signifikansinya 0,000 < 

0,05 dengan demikian Ho 

ditolak, taraf signifikan 1% 

dengan t-tabel 

(2,617>1,988) dengan taraf 

signifikasinya 0,000 < 0,01 

dengan demikian Ho 

ditolak, taraf signifikan 5% 

dengan t-tabel 

(1,980<1,988) dengan taraf 

signifikasinya 0,000 < 0,05 

dengan demikian Ho 

ditolak,  artinya ada 

pengaruh yang signifikan 

penerapan model Example 

Non Example didukung 

media gambar terhadap 

kemampuan menjelaskan 

pengaruh perubahan 

lingkungan fisik daratan 

(erosi, abrasi, banjir, dan 

longsor)  pada siswa kelas 

IV SDN Lirboyo Kota 

Kediri. 
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